3. PERANCANGAN BANGUNAN

3.1 Konsep Perancangan

Bangunan fasilitas penampungan dan perawatan anjing liar menerapkan konsep “kebebasan dalam
keteraturan”. Konsep ini menyesuaikan dari karakter anjing liar di Bali, yang hidup secara bebas berdampingan
dengan manusia. Anjing hidup secara bebas tetap dalam batasan yang ada, sehingga tetap memudahkan
manusia yang mengurus. “Kebebasan” diterapkan dalam bentuk koneksi atau akses anjing terhadap ruang luar
secara bebas dan alami. Sedangkan “keteraturan” diterapkan dalam bentuk sistem sirkulasi yang akan
mempermudah manusia dalam mengurus anjing dalam jumlah yang banyak.
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Sumber: llustrasi Pribadi
Gambar 3.1 Transformasi Bentuk

Sumber: llustrasi Pribadi

Proses menemukan bentuk dan penataan massa dipengaruhi oleh kondisi dan potensi tapak. Melihat
potensi aksesibilitas pada tapak terhadap fungsi massa bangunan. Pengaruh dari dalam tapak terhadap
lingkungan sekitar juga dipertimbangkan, salah satunya aspek kebisingan yang akan timbul dari dalam tapak
sehingga mempengaruhi peletakkan dan bentukan massa bangunan.

Gambar 3.4 Perspektif Shelter
Sumber: llustrasi Pribadi

Gambar 3.2 Perspektif Bird Eye View
Sumber: llustrasi Pribadi
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3.2 Program dan Besaran Ruang

3.2.1 Program Ruang

Pada fasilitas penampungan dan perawatan anjing liar terdapat beberapa kategori zona ruang,

antara lain:

- Zona Umum: Lobi, courtyard, selasar, cafe

- Zona Museum: Entrance museum, museum

- Zona Krematorium: Lobi, krematorium, dog memorial

- Zona Penampungan: Shelter anjing muda, shelter anjing jompo, shelter anak anjing, shelter

anjing berkebutuhan khusus, pelatihan anjing, taman bermain

- Zona Perawatan: Penyelamatan anjing, klinik, dog care

- Zona Pengelola dan servis: Kantor administrasi dan ruang pengelola, gudang, servis
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Gambar 3.5 Alur Perancangan
Sumber: llustrasi Pribadi
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Gambar 3.6 Besar Luasan yang Diperlukan
Sumber: Dokumentasi Pribadi
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3.3 Detail Arsitektur

3.3.1 Shelter Anjing
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Gambar 3.7 Detail Shelter
Sumber: llustrasi Pribadi

Konsep dari shelter adalah menjadi tempat teduh saat anjing mencari naungan yang aman
dan bukan sebagai kandang yang membuat anjing merasa terkekang. Maka dari itu kandang-kandang
tersebut bersifat semi terbuka dengan pencahayaan dan penghawaan alami. Adanya selasar yang
menjadi transisi antara ruang terbuka dan kandang anjing, sehingga anjing dapat memiliki akses
menuju alam secara langsung dan tidak berada dalam ruangan tertutup. Pemilihan material untuk
lantai, dinding dan pintu kandang merupakan material yang memudahkan secara perawatan dan
pembersihan. Setiap kandang terdapat saluran untuk pembuangan air saat membersihkan kandang.

Gambar 3.8 Perspektif Shelter
Sumber: llustrasi Pribadi

‘ I I [ teratur Anjing dapat bergerak secara bebas di luar kandang. Bermain,
7 makan dan buang air dilakukan di ruang luar. Saat anjing ingin

~ berteduh dan beristirahat anjing akan menuju ke kandang
yang menjadi tempat naungan mereka. Setiap kandang

bebas berisikan hingga 5 anjing karena anjing merupakan hewan
sosial, selain berinteraksi dengan manusia, anjing juga perlu

berinteraksi dengan sesamanya.
Gambar 3.9 llustrasi Konsep Shelter
Sumber: llustrasi Pribadi

3.3.2 Entrance Massa Utama

Pintu masuk dari massa utama merupakan bagian yang paling mengundang pengunjung.
Dengan memajukan bagian pintu masuk akan lebih menyambut kedatangan pengunjung. Gambar
tampak juga memperlihatkan prinsip bangunan Bali, yaitu kepala - badan - kaki. Dimana pedestal
berperan sebagai “kaki”, dinding dan kolom berperan sebagai “badan” dan atap bangunan berperan

sebagai “kepala”.
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Gambar 3.10 Detail Entrance
Sumber : llustrasi Pribadi

Dengan penggunaan struktur kayu, jarak antar kolom pada bangunan yang dipakai adalah 4
meter, sedangkan tidak cukup lebar 4 meter pada bagian pintu masuk. Sehingga penyelesaian pada
kolom bagian pintu masuk adalah dengan menggunakan skur kayu yang diperlebar hingga pertemuan
kuda-kuda. Pemecahan masalah yang ada pada entrance menciptakan sebuah aksen pada tampak
bangunan.

DETAIL ATAP MASSA UTAMA

3.3.3 Detail Atap Massa Utama

Atap pada massa utama menggunakan penutup atap sirap bitumen karena kemiringannya
yang cukup landai. Karena atap yang lebih rendah bertemu dengan dinding, maka digunakan base
flashing untuk mencegah rembesan.
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Gambar 3.11 Detail Atap Massa Utama
Sumber: llustrasi Pribadi
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3.4 Sistem Bangunan

3.4.1 Sistem Struktur

ISOMETRI SISTEM STRUKTUR - KAYU
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Gambar 3.12 Isometri Struktur
Sumber: llustrasi Pribadi

Sistem struktur yang digunakan pada bangunan adalah struktur kayu. Kayu sangat familiar
digunakan di Bali dengan karakter alaminya. Dari kolom dan balok hingga penutup atap menggunakan
menggunakan material kayu. Skur-skur kayu digunakan untuk menyokong kuda-kuda dan menjadi

penstabil gaya pada sistem struktur.

3.4.2 Sistem Utilitas
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Gambar 3.13 Diagram Utilitas Air
Sumber: llustrasi Pribadi

Sistem utilitas air bersih yang digunakan pada bangunan adalah sistem up-feed. Dimana
menggunakan tandon bawah utama di bagian kontur paling atas kemudian didistribusikan oleh
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pompa ke beberapa tandon bawah. Pembuangan kotoran anjing dilakukan menggunakan Dog Waste
Septic Tank. Dog Waste Septic Tank merupakan alat yang dapat menghancurkan dan mencerna
kotoran anjing melalui cacing organik serta bakteri menjadi cairan mineral yang baik bagi bumi.

SKEMA UTILITAS AIR HUJAN
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Gambar 3.14 Diagram Utilitas Air Hujan
Sumber: llustrasi Pribadi

Air hujan disalurkan melalui talang-talang horizontal pada atap ke talang vertikal menuju
gutter dan bak kontrol dan dibuang menuju saluran kota. selain itu tapak juga memiliki ruang terbuka
hijau yang cukup untuk menjadi resapan atau biopori.
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Gambar 3.15 Diagram Utilitas Listrik dan Petir
Sumber: llustrasi Pribadi

Distribusi listrik menggunakan PLN yang kemudian didistribusikan melalui trafo, MDP, dan
SDP. Genset juga disediakan untuk keperluan distribusi listrik pada bangunan. Sistem utilitas petir
menggunakan 2 penangkal petir dikarenakan posisi titik tertinggi pada bangunan di tanah berkontur
terletak di ujung bagian tapak.
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